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Abstrak  

Banyak guru yang menganggap pendidikan seks itu tabu dan pengetahuan dalam memberikan 
pencegahan pelecehan seksual anak (PPSA) terkait materi, metode, dan media yang masih kurang. 
Untuk itu pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru dalam memberikan PPSA. 
Mitra pengabdian ini 26 guru SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Metode pengabdian yang dilakukan 
Analisa kebutuhan, sosialisasi PPSA, pelatihan materi, metode, dan media PPSA. Hasil pengabdian 
menunjukkan dengan sosialisasi PPSA 100% guru sudah tidak menganggap bahwa pendidikan seks itu 
tabu, 85% guru meningkat pengetahuan tentang materi, metode, dan media bagaimana mengenali, 
menolak, dan melaporkan jika terjadi pelecehan seksual. Pengabdian ini guru mendapatkan materi dan 
mempraktekkan dengan peerteaching mensimulasikan metode dalam memberikan PPSA dengan 
bermain peran menggunakan boneka tangan dan penggunaan media lainnya. Pengabdian ini sangat 
penting untuk membekali guru yang nantinya dapat diimplementasikan pada peserta didik sehingga 
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam perlindungan diri dari pelecehan seksual. 

Kata Kunci: pelecehan seksual, pendidikan seks, psikoedukasi 
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1. Pendahuluan 
Berdasarkan informasi dari KPAI 

pada tahun 2021 menyebutkan korban 
kekerasan seksual paling tinggi dialami 
tingkat sekolah dasar mencakup 64,7%. 
Data lain menyebut 45,1% dari 14.517 
merupakan kasus kekerasan seksual anak. 
Pelecehan seksual pada anak merupakan 
suatu fenomena gunung es, di mana data 
yang ada belum merepresentasikan 
keadaan yang ada. Masih banyak kasus 
pelecehan seksual yang tidak dilaporkan 
karena merupakan aib keluarga. 
Berdasarkan temuan awal di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta, diperoleh 
fenomena bahwa: 1) Guru masih 
beranggapan seks itu tabu; 2) Rendahnya 
keterampilan siswa dalam menolak dan 
melaporkan jika terjadi pelecehan 
seksual(Wulandari et al., 2020); 3) 
Kurangnya keterampilan guru dalam 
memberikan pendidikan seks pada anak 
(Fathoni et al., 2019); 4) Kurangnya 
keterampilan guru dalam menerangkan 
kesehatan reproduksi pada anak.  

Pencegahan pelecehan seksual 
terkait bagaimana anak mampu 
mengenali, menolak, dan melaporkan jika 
terjadi pelecehan seksual. Ketiga 
keterampilan ini perlu dikemas dengan 
materi, metode, dan media pembelajaran 
agar tercapai tujuan pembelajaran. Guru 
dalam mengemas materi, metode, dan 
media yang digunakan untuk 
mengintegrasikan pencegahan pelecehan 
seksual dalam pembelajaran masih merasa 
kesulitan karena harus disesuaikan 
perkembangan anak. Untuk itu guru perlu 
pendampingan dalam mengintegrasikan 

pencegahan pelecehan seksual dalam 
pembelajaran terkait materi, metode, dan 
media yang digunakan. 

Pelecehan seksual pada anak 
memiliki dampak buruk dalam jangka 
panjang terhadap fisik, sosial, psikologis. 
Dampak yang diperoleh dari hasil 
penelitian antara lain: masalah akademik 
di sekolah (Wurtele, 2009), psikopatologi 
pada masa dewasanya (Beach et al., 2013), 
gangguan dalam attachment terhadap 
anaknya (Kwako et al., 2010), perasaan 
takut seks dan sentuhan pada saat dewasa 
(Easton et al., 2011), anak yang belum 
genap berusia 10 tahun mengalami trauma 
sampai dewasa (Suyanto, 2018). 
Berdasarkan gambaran tentang dampak 
pelecehan seksual tersebut, maka 
diperlukan pencegahan atau prevensi 
pelecehan seksual pada anak. Cara paling 
efektif untuk mengurangi pelecehan 
seksual pada anak melalui program 
pendidikan komprehensif yang dirancang 
untuk mencegah pelecehan 
seksual(Suyanto, 2018; Topping & Barron, 
2009a; Walsh et al., 2015a). 

Banyak penelitian yang telah 
dilakukan tentang pencegahan pelecehan 
seksual, ternyata sangat dipengaruhi oleh 
keberhasilan dalam melakukan 
pendidikan seks (Abdulahmeed, 2013; Buck 
& Parrotta, 2014; Igor et al., 2015; Islawati & 
Paramastri, 2015; Kurtuncu et al., 2015; 
Martínez L. et al., 2012; Naz, 2014; Wulandari 
et al., 2021). Pendidikan seks sangat 
penting untuk dimasukkan dalam 
kurikulum sekolah dengan beberapa 
alasan: 1) sekolah merupakan tempat 
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istimewa untuk memberikan intervensi; 2) 
anak-anak banyak menghabiskan waktu 
di sekolah; 3) sekolah dapat mengerahkan 
berbagai sumber dalam mendukung 
tujuan pendidikan; dan 4) memenuhi 
kebutuhan emosional dan sosial. 
Wulandari dkk. (2021) membuat Program 
Pendidikan Seks Terintegrasi Kurikulum 
(P2STK) untuk siswa kelas enam pada 
materi pubertas dan Program Pencegahan 
Pelecehan Seksual Berbasis Sekolah 
(P3SBS) untuk siswa kelas satu pada 
materi Tubuhku, kedua program tersebut 
efektif untuk meningkatkan perlindungan 
diri anak dari pelecehan seksual.  

Berdasarkan permasalahan guru di 
SD Muhammadiyah 16 Surakarta sebagian 
besar belum pernah mengikuti pelatihan 
pendidikan seks pada anak, maka tujuan 
dari pengabdian ini yaitu untuk 
meningkatkan pengetahuan  dalam 
pencegahan pelecehan seksual anak. 

 
2. Metode  

Pengabdian pencegahan pelecehan 
seksual anak diberikan pada guru di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta Jawa 
Tengah. Profil dari sekolah dapat dilihat di 
tabel 1.  

 
Tabel 1. Profil SD Muhammadiyah 16 Surakarta 

Komponen Jumlah 
Guru 26 
Tendik  4 
Siswa  409 
 
Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini, yaitu: a) Sosialisasi, 
dengan penyuluhan yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan guru terkait 
Pendidikan seks dan pencegahan 
pelecehan seksual anak, b) Pelatihan, 
kegiatan pendampingan dalam 
keterampilan menggunakan materi, 
metode dan menolak pelecehan seksual, c) 
Advokasi, kegiatan membentuk zona 
bebas pelecehan seksual anak di sekolah. 
Metode pelaksanaan pengabdian dapat 
dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram pelaksanaan 

pendampingan pencegahan pelecehan 
seksual anak. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari pengabdian masyarakat 
melalui pemberdayaan guru dalam 
pencegahan pelecehan seksual anak (PSA) 
sex education Islamic berbasis aplikasi 
playstore di SD Muhammadiyah 16 
Surakarta menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan guru dalam 
pencegahan pelecehan seksual anak. 
Pemberdayaan guru dilakukan dengan 
dua metode, yaitu: sosialisasi dan 
pelatihan.  

Sosialisasi diberikan dalam bentuk 
penyuluhan terkait pengertian 
pencegahan, kasus-kasus, dampak, 
program-program pencegahan PSA. Dari 
26 guru yang mengikuti penyuluhan 
sangat antusias dan terjadi dialog terkait 
bahwa seks itu masih dianggap tabu, 
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banyak guru menanyakan bagaimana 
mengajarkan pendidikan seks pada anak 
sehingga anak tidak penasaran terkait 
seks. Kegiatan sosialisasi dapat dilihat 
pada gambar 2.  

Pelatihan diberikan terkait materi, 
metode, dan media pencegahan PSA. 
Pelatihan materi pencegahan PSA dan 
kesehatan reproduksi diawali dengan 
presentasi dari narasumber yang menyam-
paikan materi tentang pencegahan PSA 
meliputi bagaimana mengenali, menolak, 
dan melaporkan pelecehan seksual. 
Mengenali bagian tubuh pribadi yang 
tidak boleh disentuh orang lain, sentuhan 
aman dan tidak aman. Menolak jika 
dihadapkan pada situasi terjadi sentuhan 
tidak aman dengan cara verbal berkata 
“tidak”, berteriak, dan bertindak lari ke 
tempat yang lebih ramai. Melaporkan jika 
mencurigai orang yang melakukan 
sentuhan tidak aman maupun mengalami 
pelecehan seksual pada orang yang 
dipercaya dengan melakukan identifikasi 
orang dewasa yang dipercaya kemudian 
menceritakan apa yang dialami. Dari 
pelatihan tentang materi banyak guru 
menanyakan materi terkait pubertas yang 
diberikan di kelas 6. Kegiatan pelatihan 
materi pencegahan PSA dapat dilihat pada 
gambar 3. 

Pelatihan metode pencegahan PSA 
menerangkan beberapa metode yang 
digunakan seperti bermain peran, 
bernyanyi, diskusi, menonton video, 
membaca komik. Setelah guru 
dipahamkan metodenya guru 
mempraktekkan metode yang sudah 
diajarkan misalkan metode bermain peran 

dengan boneka tangan. Guru dibagi 
beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok mempraktekkan metode-
metode yang ada di buku panduan yang 
diberikan. Pada pelatihan ini guru sangat 
antusias mempraktekkan metode yang 
diajarkan. Kegiatan ini dapat dilihat pada 
gambar 4. 

Pelatihan media pencegahan PSA 
menerangkan beberapa media yang dapat 
digunakan seperti boneka tangan, komik, 
video, poster/papan bimbingan. Setelah 
guru paham media yang digunakan 
mereka mempraktekan medianya. Guru 
dibagi beberapa kelompok, masing-
masing kelompok mempraktekkan 
dengan menggunakan media yang sudah 
dipersiapkan. Pada pelatihan ini guru 
sangat antusias mempraktekkan 
penggunaan media untuk mencegah 
pelecehan seksual. Kegiatan ini dapat 
dilihat pada gambar 5. 

Pentingnya pendidikan seks ini 
terkendala dengan pendapat beberapa 
orang tua yang menganggap bahwa 
pendidikan seks untuk anak adalah tabu 
(Bennett, 2007; Buck & Parrotta, 2014b; 
Islawati & Paramastri, 2015b; Mkumbo, 2014; 
Naz, 2014b; Paramastri & Priyanto, 2010). 
Pendidikan seks tidaklah sesempit yang 
diekspektasikan kebanyakan masyarakat, 
pendidikan seks sangatlah luas. 
Pendidikan seks dapat menjadi bagian 
dari pendidikan kesehatan (Martínez L. et 
al., 2012b). Di Norwegia, pendidikan seks 
untuk high school terintegrasi dalam mata 
pelajaran ilmu sosial, agama, biologi dan 
human reproduksi, sedangkan pada awal 
sekolah dasar belajar tentang keluarga, 
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aturan masyarakat, norma dan peran 
gender, tubuh dan pubertas, hubungan 
dan konflik serta identitas seksual (Bartz, 
2007). 

Pendidikan seks erat kaitannya 
dengan cara mendidik anak di rumah 
maupun di sekolah. Pengetahuan dan 
pemahaman orang tua tentang pendidikan 
seks diperlukan untuk mendukung 
pendidikan seks yang dilakukan di 
sekolah (Alldred et al., 2016; de Ruyter & 
Spiecker, 2008; Igor et al., 2015; Naz, 2014; 
Topping & Barron, 2009; Walsh & Brandon, 
2012; Xie et al., 2016). Namun tidak semua 
orang tua maupun masyarakat 
mendukung pendidikan seks masuk 
dalam kurikulum sekolah karena 

dikhawatirkan anak akan terpapar 
perilaku seks yang tidak diinginkan. 
Untuk itu perlu peningkatan pemahaman 
orang tua terhadap kurikulum Sex and 
Relationship Education (SRE) sehingga 
memberikan efek yang positif terhadap 
sikap orang tua pada sekolah dan 
mengurangi kecemasan terhadap topik-
topik orientasi seksual (Alldred et al., 2016). 
Orang tua di Croasia berkeyakinan bahwa 
pendidikan seks di sekolah sangat 
membantu anak dalam memperoleh 
keterampilan yang berhubungan dengan    
kesehatan seksual dan mempromosikan 
lebih awal tentang aktivitas seksual 
sehingga anak bisa terhindar dari resiko 
paparan seksual (Igor et al., 2015b).

 

Gambar 2. Sosialisasi Pencegahan PSA 
 

 
Gambar 3. Pelatihan Materi Pencegahan PSA 
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Gambar 4. Pelatihan Metode Pencegahan PSA 

 
 

 
Gambar 5. Pelatihan Media Pencegahan PSA 

 
Pendidikan kesehatan reproduksi 

untuk anak SD diberikan harus 
memperhatikan karakteristik anak supaya 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 
topik-topik seksual disesuaikan dengan 
usia anak (Abdulahmeed, 2013; Alldred et al., 
2016; Attwood et al., 2015; Bartz, 2007; 
Bennett, 2007; Caron & Ahlgrim, 2012; de 
Ruyter & Spiecker, 2008; Finkelhor, 
Vanderminden, Turner, Shattuck, & Hamby, 
2014; Igor et al., 2015; Kurtuncu et al., 2015; 
Mkumbo, 2014; Paramastri & Priyanto, 2010; 
Talukdar et al., 2012; K Walsh, Zwi, 
Woolfenden, & Shlonsky, 2015). Penelitian 
tentang pengetahuan anak dan 
pemahaman kognitif tentang masalah 
reproduksi seperti konsepsi dan kelahiran 
masih sedikit. Salah satu artikel penelitian 
yang diterbitkan paling awal mengenai 

topik ini muncul pada tahun 1947 dengan 
mewawancarai 100 anak-anak usia 4-12 
menggunakan boneka bermain untuk 
menyelidiki pemahaman anak tentang asal 
bayi, dari hasil penelitian ini Conn 
berhipotesis bahwa anak-anak terbatas 
pengetahuan karena sikap negatif orang 
tua dan keengganan untuk memberikan 
kosa kata membahas masalah seksualitas. 
Hanya sedikit penelitian yang meneliti 
pemikiran dan pemahaman anak tentang 
bagaimana bayi dibuat dan dari mana bayi 
berasal (Caron & Ahlgrim, 2012). 

Pendidikan seks merupakan edukasi 
yang efektif untuk memberikan 
pengetahuan, keterampilan dan 
pencegahan pada anak dalam menghadapi 
persoalan yang berkaitan dengan seksual 
(Masyita Dewi et al., 2023; Nuryadin, 
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2016). Pembelajaran pada anak SD 
disesuaikan dengan karakteristik 
perkembangan kognitif Piaget yaitu 
operasional konkrit. Pada tahap ini anak 
sudah mampu menggunakan penalaran, 
memecahkan masalah-masalah konkrit, 
dan berpikir logis dalam situasi-situasi 
nyata.  Metode yang digunakan dalam 
memberikan pendidikan kesehatan 
reproduksi pada anak SD diupayakan 
konkrit sehingga anak akan mudah 
memahami materi yang disampaikan. 
Dalam menyampaikan materi dapat 
menggunakan alat bantu seperti boneka 
tangan, poster, gambar, komik, karikatur 
maupun audio visual (Dewi Wulandari et al., 
2021; Lestari et al., n.d.; Paramastri & Priyanto, 
2010; Quronita et al., 2021). Sedangkan 
metode pembelajaran dapat menggunakan 
story telling, gerakan, seni, diskusi 
(Abdulahmeed, 2013), role playing dan 
problem solving (Bartz, 2007). 
 
4. Simpulan 

Pengabdian masyarakat dengan 
pemberdayaan guru dalam pencegahan 
pelecehan seksual anak sex education 
Islamic berbasis aplikasi playstore di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan guru dalam memberikan 
pencegahan pelecehan seksual anak. 
Pengabdian ini sangat penting untuk 
membekali guru yang nantinya dapat 
diimplementasikan pada peserta didik 
sehingga meningkatkan keterampilan 
peserta didik dalam perlindungan diri dari 
pelecehan seksual. 
 

5. Persantunan 
Tim pengabdian masyarakat 

pemberdayaan guru dalam pencegahan 
pelecehan seksual anak sex education 
Islamic berbasis aplikasi playstore di SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta 
mengucapkan terima kasih pada DRTPM 
Kemdikbudristek yang telah memberikan 
hibah dalam pengabdian ini, mitra dari SD 
Muhammadiyah 16 Surakarta yang 
meluangkan waktu dan tempat untuk 
pelaksanaan pengabdian, dan LPMPP 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang telah mendampingi tim dalam 
pembuatan proposal dan laporan 
pengabdian. 
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